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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Pertama, ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari daun 

salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

Kedua, fraksi yang paling aktif dalam menghambat bakteri Escherichia 

coli ATCC 25922 adalah fraksi etil asetat 50% dengan diameter hambat sebesar 

14,33 mm. 

Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat daun salam 

(Syzygium polyanthum [Wight] Walp) terhadap Escherichia coli ATCC 25922 

adalah 25%.  

 

B. Saran  

Pertama, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang aktivitas 

antibakteri dari daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp) terhadap bakteri 

yang lain. 

Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri dari daun salam (Syzygium 

polyanthum [Wight] Walp) menggunakan pelarut yang lebih efektif dan uji 

kandungan senyawa untuk masing-masing fraksi. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian yang lebih dengan menggunakan 

pembanding antibiotik yang sesuai dengan mekanisme senyawa-senyawa yang 

terkandung di dalam daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp). 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman salam (Syzygium 

Polyanthum [Wight] Walp). 
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Lampiran 2. Foto daun salam  

                          

                            Daun salam                                              Serbuk daun salam    

  

Lampiran 3. Foto hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun salam 

          

 

Lampiran 4. Foto ekstrak daun salam 
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Lampiran 5. Foto hasil penetapan kadar air ekstrak daun salam 

                 
        Replikasi 1                      Replikasi 2                     Replikasi 3 

 

Lampiran 6. Foto hasil tes bebas etanol ekstrak daun salam 

 
 

Lampiran 7. Foto fraksinasi 

                 
     Fraksinasi n-heksan             Fraksinasi etil asetat             Fraksinasi air 
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk, ekstrak dan 

fraksi teraktif daun salam 

Senyawa Serbuk Ekstrak Fraksi teraktif 

Saponin 

     
Flavonoid 

     
Alkaloid Serbuk Ekstrak Fraksi teraktif 

Mayer 

   
Wagner 

   
Dragendroff 

   
Tanin 
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Lampiran 9. Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

secara makroskopis 

  

Keterangan: koloni berwarna merah dengan kilatan logam 

 

Lampiran 10. Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

secara mikroskopis pewarnaan Gram 

 

Keterangan: sel berbentuk batang pendek dengan warna merah 
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Lampiran 11. Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

secara biokimia 

 

 

Lampiran 12. Foto pembuatan suspensi bakteri 

       

    Stock biakan bakteri                            Mc. Farland 
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Lampiran 13. Foto hasil pengujian antibakteri daun salam secara difusi 

         

                        Ekstrak                                                 Fraksi n-heksan 

        

                    Fraksi etil asetat                                            fraksi air 

Konsentrasi uji difusi 

 

Keterangan pengujian uji difusi : 

1. Ekstrak etanol 

2. Fraksi n-heksan 
3. Fraksi etil asetat 

4. Fraksi air 

5. Kontrol positif (Kotrimoksazol) 

6. Kontrol negatif (DMSO 5%) 
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Konsentrasi 50% 

Replikasi 1 

    

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 

 

 

1 
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3 4 

5 

6 

6 

5 
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Konsentrasi 25% 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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1 
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Konsentrasi 12,5% 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 14. Foto hasil pengujian antibakteri daun salam secara dilusi 

    

Uji KHM 

Keterangan: 

1. Kontrol negatif 

2. Konsentrasi 50% 

3. Konsentrasi 25% 

4. Konsentrasi 12,5% 

5. Konsentrasi 6,25% 

6. Konsentrasi 3,125% 

7. Konsentrasi 1,562% 

8. Konsentrasi 0,781% 

9. Konsentrasi 0,390% 

10. Konsentrasi 0,195% 

11. Konsentrasi 0, 097% 

12. Kontrol positif 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 



69 
 

 

Replikasi 1 

 
Replikasi 2 

 
Replikasi 3 

 
Uji KBM 
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Lampiran 15. Hasil presentase bobot kering terhadap bobot basah 

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 10000 1630 16,30 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah 

% bobot kering = 
       e ing  g 

       a ah  g 
 x 100%  

 = 
 6 0

 0000
  x 100% 

Maka presentase bobot kering terhadap bobot basah adalah 16,30%. 

 

Lampiran 16. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun salam dengan 

moisture balance 

No Bobot serbuk (g) Kadar lembab (%) 

1 2,00 8,50 

2 2,00 8,50 

3 2,00 8,50 

 
Rata-rata 8,50 

Jadi kadar lembab serbuk daun salam adalah 8,5% berarti kurang dari 10%. 

 

Lampiran 17. Hasil presentase rendemen ekstrak terhadap serbuk daun 

salam 

No Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1 1000 197,35 19,73 

Rendemen ekstrak etanol = 
      e    a   g 

       e      g 
 x 100%  

     = 
      

 000
  x 100% 

Jadi rendemen ekstrak daun salam terhadap ekstrak daun salam adalah 19,73%. 
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Lampiran 18. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun salam  

Replikasi 

Bobot ekstrak 

(g) 

Volume air 

(ml) 

Presentase 

(%) 

1 20 1,5 7,5 

2 20 1,6 8 

3 20 1,6 8 

  

Rata-rata 8,16 

Jadi kadar air ekdtrak daun salam adalah 7,83% berarti kurang dari 10%. 

 

Lampiran 19. Rendemen hasil fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari 

ekstrak daun salam 

bobot ekstrak (g) fraksi bobot fraksi (g) presentase (%) 

60 n-heksan 8,39  13,98 

60 Etil asetat 9,01  15,01 

60 Air 11,66  19,43 

Rendemen fraksi n-heksan = 
      f a  i  g 

      e    a   g 
 x 100%  

           = 
 ,  

60
 x 100%  

        = 13,98% 

Rendemen fraksi n-heksan = 
      f a  i  g 

      e    a   g 
 x 100%  

           = 
 ,0 

60
 x 100%  

        = 15,01% 

Rendemen fraksi n-heksan = 
      f a  i  g 

      e    a   g 
 x 100%  

           = 
  ,66

60
 x 100%  

        = 19,43% 
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Lampiran 20. Pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi n-heksan, etil 

asetat dan air metode difusi 

1. Konsentrasi 50%  

Menimbang 1 gram ekstrak dilarutkan dengan DMSO 5% sampai 2 ml. 

2. Konsentrasi 25% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 50%  = 2 ml . 25% 

V1  = 
 0 

 0 
 

V1   = 1 ml 

Dipipet 1 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah DMSO 5% 

sampai 2 ml. 

3. Konsentrasi 12,5% 

V1 . C1  = V2 . C2 

V1 . 25%  = 2 ml . 12,5% 

V1  = 
2  

 0 
 

V1   = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah DMSO 5% 

sampai 2 ml. 
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Lampiran 21. Pembuatan konsentrasi fraksi etil asetat metode dilusi 

Menimbang 2 gram fraksi etil asetat dalam beaker glass dilarutkan dengan 4 ml 

DMSO 5%. 

Perhitungan seri konsentrasi fraksi etil asetat menggunakan metode dilusi 

no konsentrasi %) V1 N1 V2 N2 Keterangan 

1 50 - - - - 1 ml larutan stok 

2 50 - - - - 1 ml larutan stok 

3 25 0,5 50 1 25 0,5 ml tab. 2 + BHI ad 1 ml 

4 12,5 0,5 25 1 12,5 0,5 ml tab. 3 + BHI ad 1 ml 

5 6,25 0,5 12,5 1 6,25 0,5 ml tab. 4 + BHI ad 1 ml 

6 3,125 0,5 6,25 1 3,125 0,5 ml tab. 5 + BHI ad 1 ml 

7 1,56 0,5 3,125 1 1,56 0,5 ml tab. 6 + BHI ad 1 ml 

8 0,78 0,5 1,56 1 0,78 0,5 ml tab. 7 + BHI ad 1 ml 

9 0,39 0,5 0,78 1 0,39 0,5 ml tab. 8 + BHI ad 1 ml 

10 0,19 0,5 0,39 1 0,19 0,5 ml tab. 9 + BHI ad 1 ml 

11 0,09 0,5 0,19 1 0,09 0,5 ml tab. 10 + BHI ad 1 ml 

12 - - - - - 1 ml suspensi bakteri 

Keterangan:  

Tabung 1  = kontrol negatif fraksi etil asetat 50% 1ml 

Tabung 3  = konsentrasi 25% 

V1 . N1  = V2 . N2 

V1 . 25%  = 1 ml . 12,5% 

V1    = 0,5 ml 

Tabung 11 diperoleh dari 0,5 ml tabung 10 ditambah BHI 0,5 ml kemudian 

dihomogenkan dan dibuang 0,5 ml. 

Tabung 12  = kontrol positif suspensi bakteri 1 ml 

Tabung 2 – 11 ditambahkan 0,5 ml suspensi bakteri 
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Lampiran 22. Hasil analisis data statistik metode difusi 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Zonahambat 42 ,00 20,67 10,1469 4,37356 

Valid N (listwise) 42     

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

zonahambat 42 10,1469 4,37356 ,00 20,67 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonahambat 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 10,1469 

Std. Deviation 4,37356 

Most Extreme Differences 

Absolute ,201 

Positive ,161 

Negative -,201 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,303 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,067 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Kesimpulan: dari data di atas diperoleh nilai signifikan = 0,067 > 0,05 (H0 

diterima) sehingga data tersebut terdistribusi secara normal. 
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Oneway 

Descriptives 

zonahambat   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

ekstrak 50% 3 12,0000 1,00000 ,57735 9,5159 14,4841 11,00 13,00 

fraksi n-heksan 50% 3 8,3333 ,57735 ,33333 6,8991 9,7676 8,00 9,00 

fraksi etil asetat 50% 3 14,3333 ,57735 ,33333 12,8991 15,7676 14,00 15,00 

fraksi air 50% 3 11,3333 ,57735 ,33333 9,8991 12,7676 11,00 12,00 

ekstrak 25% 3 10,6667 ,57735 ,33333 9,2324 12,1009 10,00 11,00 

fraksi n-heksan 25% 3 7,8333 ,28868 ,16667 7,1162 8,5504 7,50 8,00 

fraksi etil asetat 25% 3 12,0000 1,00000 ,57735 9,5159 14,4841 11,00 13,00 

fraksi air 25% 3 10,0000 1,00000 ,57735 7,5159 12,4841 9,00 11,00 

ekstrak 12,5% 3 8,3333 ,57735 ,33333 6,8991 9,7676 8,00 9,00 

fraksi n-heksan 

12,5% 

3 7,6667 ,28868 ,16667 6,9496 8,3838 7,50 8,00 

fraksi etil asetat 

12,5% 

3 10,3333 ,57735 ,33333 8,8991 11,7676 10,00 11,00 

fraksi air 12,5% 3 8,6667 ,57735 ,33333 7,2324 10,1009 8,00 9,00 

kontrol positif 3 20,5567 ,19630 ,11333 20,0690 21,0443 20,33 20,67 

kontrol negatif 3 ,0000 ,00000 ,00000 ,0000 ,0000 ,00 ,00 

Total 42 10,1469 4,37356 ,67486 8,7840 11,5098 ,00 20,67 

 

Test of Homogeneity of Variances 

zonahambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,289 13 28 ,276 

Kesimpulan: nilai probabilitas Levene Statistic adalah 0,267 > 0,05 maka H0 

diterima, atau sediaan uji mempunyai varians yang sama. 

 

ANOVA 

zonahambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 773,173 13 59,475 150,337 ,000 

Within Groups 11,077 28 ,396   

Total 784,250 41    
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kesimpulan: dari analisis data ANOVA diperoleh nilai signifikan = 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat perbedaan perbedaan yang nyata pada sediaan uji tersebut 

terhadap daya hambat aktivitas antibakteri Escherichia coli.  

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   zonahambat   
Tukey HSD   
(I) replikasi (J) replikasi Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

ekstrak 50% 

fraksi n-heksan 50% 3,66667
*
 ,51356 ,000 1,7868 5,5465 

fraksi etil asetat 50% -2,33333
*
 ,51356 ,006 -4,2132 -,4535 

fraksi air 50% ,66667 ,51356 ,986 -1,2132 2,5465 

ekstrak 25% 1,33333 ,51356 ,385 -,5465 3,2132 

fraksi n-heksan 25% 4,16667
*
 ,51356 ,000 2,2868 6,0465 

fraksi etil asetat 25% ,00000 ,51356 1,000 -1,8798 1,8798 

fraksi air 25% 2,00000
*
 ,51356 ,029 ,1202 3,8798 

ekstrak 12,5% 3,66667
*
 ,51356 ,000 1,7868 5,5465 

fraksi n-heksan 
12,5% 

4,33333
*
 ,51356 ,000 2,4535 6,2132 

fraksi etil asetat 
12,5% 

1,66667 ,51356 ,122 -,2132 3,5465 

fraksi air 12,5% 3,33333
*
 ,51356 ,000 1,4535 5,2132 

kontrol positif -8,55667
*
 ,51356 ,000 -10,4365 -6,6768 

kontrol negatif 12,00000
*
 ,51356 ,000 10,1202 13,8798 

fraksi n-
heksan 50% 

ekstrak 50% -3,66667
*
 ,51356 ,000 -5,5465 -1,7868 

fraksi etil asetat 50% -6,00000
*
 ,51356 ,000 -7,8798 -4,1202 

fraksi air 50% -3,00000
*
 ,51356 ,000 -4,8798 -1,1202 

ekstrak 25% -2,33333
*
 ,51356 ,006 -4,2132 -,4535 

fraksi n-heksan 25% ,50000 ,51356 ,999 -1,3798 2,3798 
fraksi etil asetat 25% -3,66667

*
 ,51356 ,000 -5,5465 -1,7868 

fraksi air 25% -1,66667 ,51356 ,122 -3,5465 ,2132 
ekstrak 12,5% ,00000 ,51356 1,000 -1,8798 1,8798 
fraksi n-heksan 
12,5% 

,66667 ,51356 ,986 -1,2132 2,5465 

fraksi etil asetat 
12,5% 

-2,00000
*
 ,51356 ,029 -3,8798 -,1202 

fraksi air 12,5% -,33333 ,51356 1,000 -2,2132 1,5465 

kontrol positif 
-

12,22333
*
 

,51356 ,000 -14,1032 -10,3435 

kontrol negatif 8,33333
*
 ,51356 ,000 6,4535 10,2132 

fraksi etil 
asetat 50% 

ekstrak 50% 2,33333
*
 ,51356 ,006 ,4535 4,2132 

fraksi n-heksan 50% 6,00000
*
 ,51356 ,000 4,1202 7,8798 

fraksi air 50% 3,00000
*
 ,51356 ,000 1,1202 4,8798 

ekstrak 25% 3,66667
*
 ,51356 ,000 1,7868 5,5465 

fraksi n-heksan 25% 6,50000
*
 ,51356 ,000 4,6202 8,3798 

fraksi etil asetat 25% 2,33333
*
 ,51356 ,006 ,4535 4,2132 

fraksi air 25% 4,33333
*
 ,51356 ,000 2,4535 6,2132 

ekstrak 12,5% 6,00000
*
 ,51356 ,000 4,1202 7,8798 

fraksi n-heksan 
12,5% 

6,66667
*
 ,51356 ,000 4,7868 8,5465 
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fraksi etil asetat 
12,5% 

4,00000
*
 ,51356 ,000 2,1202 5,8798 

fraksi air 12,5% 5,66667
*
 ,51356 ,000 3,7868 7,5465 

kontrol positif -6,22333
*
 ,51356 ,000 -8,1032 -4,3435 

kontrol negatif 14,33333
*
 ,51356 ,000 12,4535 16,2132 

fraksi air 50% 

ekstrak 50% -,66667 ,51356 ,986 -2,5465 1,2132 

fraksi n-heksan 50% 3,00000
*
 ,51356 ,000 1,1202 4,8798 

fraksi etil asetat 50% -3,00000
*
 ,51356 ,000 -4,8798 -1,1202 

ekstrak 25% ,66667 ,51356 ,986 -1,2132 2,5465 

fraksi n-heksan 25% 3,50000
*
 ,51356 ,000 1,6202 5,3798 

fraksi etil asetat 25% -,66667 ,51356 ,986 -2,5465 1,2132 

fraksi air 25% 1,33333 ,51356 ,385 -,5465 3,2132 

ekstrak 12,5% 3,00000
*
 ,51356 ,000 1,1202 4,8798 

fraksi n-heksan 
12,5% 

3,66667
*
 ,51356 ,000 1,7868 5,5465 

fraksi etil asetat 
12,5% 

1,00000 ,51356 ,785 -,8798 2,8798 

fraksi air 12,5% 2,66667
*
 ,51356 ,001 ,7868 4,5465 

kontrol positif -9,22333
*
 ,51356 ,000 -11,1032 -7,3435 

kontrol negatif 11,33333
*
 ,51356 ,000 9,4535 13,2132 

ekstrak 25% 

ekstrak 50% -1,33333 ,51356 ,385 -3,2132 ,5465 

fraksi n-heksan 50% 2,33333
*
 ,51356 ,006 ,4535 4,2132 

fraksi etil asetat 50% -3,66667
*
 ,51356 ,000 -5,5465 -1,7868 

fraksi air 50% -,66667 ,51356 ,986 -2,5465 1,2132 

fraksi n-heksan 25% 2,83333
*
 ,51356 ,000 ,9535 4,7132 

fraksi etil asetat 25% -1,33333 ,51356 ,385 -3,2132 ,5465 

fraksi air 25% ,66667 ,51356 ,986 -1,2132 2,5465 

ekstrak 12,5% 2,33333
*
 ,51356 ,006 ,4535 4,2132 

fraksi n-heksan 
12,5% 

3,00000
*
 ,51356 ,000 1,1202 4,8798 

fraksi etil asetat 
12,5% 

,33333 ,51356 1,000 -1,5465 2,2132 

fraksi air 12,5% 2,00000
*
 ,51356 ,029 ,1202 3,8798 

kontrol positif -9,89000
*
 ,51356 ,000 -11,7698 -8,0102 

kontrol negatif 10,66667
*
 ,51356 ,000 8,7868 12,5465 

fraksi n-
heksan 25% 

ekstrak 50% -4,16667
*
 ,51356 ,000 -6,0465 -2,2868 

fraksi n-heksan 50% -,50000 ,51356 ,999 -2,3798 1,3798 
fraksi etil asetat 50% -6,50000

*
 ,51356 ,000 -8,3798 -4,6202 

fraksi air 50% -3,50000
*
 ,51356 ,000 -5,3798 -1,6202 

ekstrak 25% -2,83333
*
 ,51356 ,000 -4,7132 -,9535 

fraksi etil asetat 25% -4,16667
*
 ,51356 ,000 -6,0465 -2,2868 

fraksi air 25% -2,16667
*
 ,51356 ,013 -4,0465 -,2868 

ekstrak 12,5% -,50000 ,51356 ,999 -2,3798 1,3798 
fraksi n-heksan 
12,5% 

,16667 ,51356 1,000 -1,7132 2,0465 

fraksi etil asetat 
12,5% 

-2,50000
*
 ,51356 ,003 -4,3798 -,6202 

fraksi air 12,5% -,83333 ,51356 ,925 -2,7132 1,0465 

kontrol positif 
-

12,72333
*
 

,51356 ,000 -14,6032 -10,8435 

kontrol negatif 7,83333
*
 ,51356 ,000 5,9535 9,7132 

fraksi etil 
asetat 25% 

ekstrak 50% ,00000 ,51356 1,000 -1,8798 1,8798 

fraksi n-heksan 50% 3,66667
*
 ,51356 ,000 1,7868 5,5465 

fraksi etil asetat 50% -2,33333
*
 ,51356 ,006 -4,2132 -,4535 

fraksi air 50% ,66667 ,51356 ,986 -1,2132 2,5465 

ekstrak 25% 1,33333 ,51356 ,385 -,5465 3,2132 

fraksi n-heksan 25% 4,16667
*
 ,51356 ,000 2,2868 6,0465 

fraksi air 25% 2,00000
*
 ,51356 ,029 ,1202 3,8798 

ekstrak 12,5% 3,66667
*
 ,51356 ,000 1,7868 5,5465 
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fraksi n-heksan 
12,5% 

4,33333
*
 ,51356 ,000 2,4535 6,2132 

fraksi etil asetat 
12,5% 

1,66667 ,51356 ,122 -,2132 3,5465 

fraksi air 12,5% 3,33333
*
 ,51356 ,000 1,4535 5,2132 

kontrol positif -8,55667
*
 ,51356 ,000 -10,4365 -6,6768 

kontrol negatif 12,00000
*
 ,51356 ,000 10,1202 13,8798 

fraksi air 25% 

ekstrak 50% -2,00000
*
 ,51356 ,029 -3,8798 -,1202 

fraksi n-heksan 50% 1,66667 ,51356 ,122 -,2132 3,5465 

fraksi etil asetat 50% -4,33333
*
 ,51356 ,000 -6,2132 -2,4535 

fraksi air 50% -1,33333 ,51356 ,385 -3,2132 ,5465 

ekstrak 25% -,66667 ,51356 ,986 -2,5465 1,2132 

fraksi n-heksan 25% 2,16667
*
 ,51356 ,013 ,2868 4,0465 

fraksi etil asetat 25% -2,00000
*
 ,51356 ,029 -3,8798 -,1202 

ekstrak 12,5% 1,66667 ,51356 ,122 -,2132 3,5465 

fraksi n-heksan 
12,5% 

2,33333
*
 ,51356 ,006 ,4535 4,2132 

fraksi etil asetat 
12,5% 

-,33333 ,51356 1,000 -2,2132 1,5465 

fraksi air 12,5% 1,33333 ,51356 ,385 -,5465 3,2132 

kontrol positif 
-

10,55667
*
 

,51356 ,000 -12,4365 -8,6768 

kontrol negatif 10,00000
*
 ,51356 ,000 8,1202 11,8798 

ekstrak 
12,5% 

ekstrak 50% -3,66667
*
 ,51356 ,000 -5,5465 -1,7868 

fraksi n-heksan 50% ,00000 ,51356 1,000 -1,8798 1,8798 

fraksi etil asetat 50% -6,00000
*
 ,51356 ,000 -7,8798 -4,1202 

fraksi air 50% -3,00000
*
 ,51356 ,000 -4,8798 -1,1202 

ekstrak 25% -2,33333
*
 ,51356 ,006 -4,2132 -,4535 

fraksi n-heksan 25% ,50000 ,51356 ,999 -1,3798 2,3798 

fraksi etil asetat 25% -3,66667
*
 ,51356 ,000 -5,5465 -1,7868 

fraksi air 25% -1,66667 ,51356 ,122 -3,5465 ,2132 

fraksi n-heksan 
12,5% 

,66667 ,51356 ,986 -1,2132 2,5465 

fraksi etil asetat 
12,5% 

-2,00000
*
 ,51356 ,029 -3,8798 -,1202 

fraksi air 12,5% -,33333 ,51356 1,000 -2,2132 1,5465 

kontrol positif 
-

12,22333
*
 

,51356 ,000 -14,1032 -10,3435 

kontrol negatif 8,33333
*
 ,51356 ,000 6,4535 10,2132 

fraksi n-
heksan 
12,5% 

ekstrak 50% -4,33333
*
 ,51356 ,000 -6,2132 -2,4535 

fraksi n-heksan 50% -,66667 ,51356 ,986 -2,5465 1,2132 

fraksi etil asetat 50% -6,66667
*
 ,51356 ,000 -8,5465 -4,7868 

fraksi air 50% -3,66667
*
 ,51356 ,000 -5,5465 -1,7868 

ekstrak 25% -3,00000
*
 ,51356 ,000 -4,8798 -1,1202 

fraksi n-heksan 25% -,16667 ,51356 1,000 -2,0465 1,7132 

fraksi etil asetat 25% -4,33333
*
 ,51356 ,000 -6,2132 -2,4535 

fraksi air 25% -2,33333
*
 ,51356 ,006 -4,2132 -,4535 

ekstrak 12,5% -,66667 ,51356 ,986 -2,5465 1,2132 

fraksi etil asetat 
12,5% 

-2,66667
*
 ,51356 ,001 -4,5465 -,7868 

fraksi air 12,5% -1,00000 ,51356 ,785 -2,8798 ,8798 

kontrol positif 
-

12,89000
*
 

,51356 ,000 -14,7698 -11,0102 

kontrol negatif 7,66667
*
 ,51356 ,000 5,7868 9,5465 

fraksi etil 
asetat 12,5% 

ekstrak 50% -1,66667 ,51356 ,122 -3,5465 ,2132 

fraksi n-heksan 50% 2,00000
*
 ,51356 ,029 ,1202 3,8798 

fraksi etil asetat 50% -4,00000
*
 ,51356 ,000 -5,8798 -2,1202 

fraksi air 50% -1,00000 ,51356 ,785 -2,8798 ,8798 

ekstrak 25% -,33333 ,51356 1,000 -2,2132 1,5465 
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fraksi n-heksan 25% 2,50000
*
 ,51356 ,003 ,6202 4,3798 

fraksi etil asetat 25% -1,66667 ,51356 ,122 -3,5465 ,2132 

fraksi air 25% ,33333 ,51356 1,000 -1,5465 2,2132 

ekstrak 12,5% 2,00000
*
 ,51356 ,029 ,1202 3,8798 

fraksi n-heksan 
12,5% 

2,66667
*
 ,51356 ,001 ,7868 4,5465 

fraksi air 12,5% 1,66667 ,51356 ,122 -,2132 3,5465 

kontrol positif 
-

10,22333
*
 

,51356 ,000 -12,1032 -8,3435 

kontrol negatif 10,33333
*
 ,51356 ,000 8,4535 12,2132 

fraksi air 
12,5% 

ekstrak 50% -3,33333
*
 ,51356 ,000 -5,2132 -1,4535 

fraksi n-heksan 50% ,33333 ,51356 1,000 -1,5465 2,2132 

fraksi etil asetat 50% -5,66667
*
 ,51356 ,000 -7,5465 -3,7868 

fraksi air 50% -2,66667
*
 ,51356 ,001 -4,5465 -,7868 

ekstrak 25% -2,00000
*
 ,51356 ,029 -3,8798 -,1202 

fraksi n-heksan 25% ,83333 ,51356 ,925 -1,0465 2,7132 

fraksi etil asetat 25% -3,33333
*
 ,51356 ,000 -5,2132 -1,4535 

fraksi air 25% -1,33333 ,51356 ,385 -3,2132 ,5465 

ekstrak 12,5% ,33333 ,51356 1,000 -1,5465 2,2132 

fraksi n-heksan 
12,5% 

1,00000 ,51356 ,785 -,8798 2,8798 

fraksi etil asetat 
12,5% 

-1,66667 ,51356 ,122 -3,5465 ,2132 

kontrol positif 
-

11,89000
*
 

,51356 ,000 -13,7698 -10,0102 

kontrol negatif 8,66667
*
 ,51356 ,000 6,7868 10,5465 

kontrol positif 

ekstrak 50% 8,55667
*
 ,51356 ,000 6,6768 10,4365 

fraksi n-heksan 50% 12,22333
*
 ,51356 ,000 10,3435 14,1032 

fraksi etil asetat 50% 6,22333
*
 ,51356 ,000 4,3435 8,1032 

fraksi air 50% 9,22333
*
 ,51356 ,000 7,3435 11,1032 

ekstrak 25% 9,89000
*
 ,51356 ,000 8,0102 11,7698 

fraksi n-heksan 25% 12,72333
*
 ,51356 ,000 10,8435 14,6032 

fraksi etil asetat 25% 8,55667
*
 ,51356 ,000 6,6768 10,4365 

fraksi air 25% 10,55667
*
 ,51356 ,000 8,6768 12,4365 

ekstrak 12,5% 12,22333
*
 ,51356 ,000 10,3435 14,1032 

fraksi n-heksan 
12,5% 

12,89000
*
 ,51356 ,000 11,0102 14,7698 

fraksi etil asetat 
12,5% 

10,22333
*
 ,51356 ,000 8,3435 12,1032 

fraksi air 12,5% 11,89000
*
 ,51356 ,000 10,0102 13,7698 

kontrol negatif 20,55667
*
 ,51356 ,000 18,6768 22,4365 

kontrol negatif 

ekstrak 50% 
-

12,00000
*
 

,51356 ,000 -13,8798 -10,1202 

fraksi n-heksan 50% -8,33333
*
 ,51356 ,000 -10,2132 -6,4535 

fraksi etil asetat 50% 
-

14,33333
*
 

,51356 ,000 -16,2132 -12,4535 

fraksi air 50% 
-

11,33333
*
 

,51356 ,000 -13,2132 -9,4535 

ekstrak 25% 
-

10,66667
*
 

,51356 ,000 -12,5465 -8,7868 

fraksi n-heksan 25% -7,83333
*
 ,51356 ,000 -9,7132 -5,9535 

fraksi etil asetat 25% 
-

12,00000
*
 

,51356 ,000 -13,8798 -10,1202 

fraksi air 25% 
-

10,00000
*
 

,51356 ,000 -11,8798 -8,1202 

ekstrak 12,5% -8,33333
*
 ,51356 ,000 -10,2132 -6,4535 

fraksi n-heksan 
12,5% 

-7,66667
*
 ,51356 ,000 -9,5465 -5,7868 
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fraksi etil asetat 
12,5% 

-
10,33333

*
 

,51356 ,000 -12,2132 -8,4535 

fraksi air 12,5% -8,66667
*
 ,51356 ,000 -10,5465 -6,7868 

kontrol positif 
-

20,55667
*
 

,51356 ,000 -22,4365 -18,6768 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Homogeneous Subsets 

zonahambat 

Tukey HSD
a
   

replikasi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

kontrol negatif 3 ,0000        

fraksi n-heksan 12,5% 3  7,6667       

fraksi n-heksan 25% 3  7,8333       

fraksi n-heksan 50% 3  8,3333 8,3333      

ekstrak 12,5% 3  8,3333 8,3333      

fraksi air 12,5% 3  8,6667 8,6667 8,6667     

fraksi air 25% 3   10,0000 10,0000 10,0000    

fraksi etil asetat 12,5% 3    10,3333 10,3333 10,3333   

ekstrak 25% 3     10,6667 10,6667   

fraksi air 50% 3     11,3333 11,3333   

ekstrak 50% 3      12,0000   

fraksi etil asetat 25% 3      12,0000   

fraksi etil asetat 50% 3       14,3333  

kontrol positif 3        20,5567 

Sig.  1,000 ,785 ,122 ,122 ,385 ,122 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

 


